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ABSTRAK  

Nama    : Asri Rumbaru   

Nim    : 190105033    

Program Studi   : Ekonomi Syariah 

Judul Skripsi  :Analisis Mekanisme Jual Beli Bawang Merah Dalam   Perspektif 

Ekonomi Islam di Pasar Mardika Kota Ambon 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui Mekanisme Jual Beli 

Bawang Merah di Pasar Mardika Kota Ambon, (2) Mengetahui Pandangan 

Ekonomi Islam Terhadap Mekanisme Jual Beli Bawang Merah di Pasar Mardika 

Kota Ambon. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, Untuk 

memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif. dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik  

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah 10 orang Informan. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan bahwa: (1) 

Mekanisme Jual Beli Bawang Merah yang dilakukan oleh pedagang di Pasar 

Mardika Kota Ambon, secara umum disimpulkan bahwa cara penjual menetapkan 

ukuran/takaran yaitu dengan cara menimbang dan menakarnya sesuai permintaan 

konsumen dan  menjualnya secara langsung dan menjualnya lewat online 

(marketplace. (2) Pandangan Ekonomi Islam terhadap Mekanisme Jual Beli 

Bawang Merah di Pasar Mardika Kota Ambon, dapat disimpukan bahwa perilaku 

pedagang di Pasar Mardika Kota Ambon dalam menjalankan bisnis atau 

berdagang belum mengedepankan konsep-konsep Etika Bisnis Islam yang 

berdasarkan pada Sifat-sifat Nabi dalam berbisnis, yang meliputi: Sifat Sidiq, dari 

5 informan penjual bawang merah 3 pedagang telah menerapkan sifat tersebut dan 

2 pedagang lainya tidak menerapkan sifat tersebut. Sifat Amanah yang 

diwujudkan para pedagang melalui saling menepati janji, 3 pedagang menepati 

janji, sedangkan 2 pedagang lainya kadang-kadang tidak menepati janji. Sifat 

Amanah yang diwujudkan pedagang melalui tanggungjawab terhadap kualitas 

barang agar tidak mendapat komplain terhadap kualitas Bawang Merah yang 

dijual. 3 pedagang tidak mendapat komplain, sedangkan 2 lainya mendapat 

komplain. Sifat Tablig yang diwujudkan pedagang melalui menyampaikan 

keungulan dari kualitas bawang yang dijual sehingga membuat para pembeli 

tertarik dan juga mempomisikan dagangannya melalui Online (Marketplace), serta 

bersikap Ramah, Sopan, Baik dan Sabar kepada semua pembeli.  

 

 

 

Kata kunci: Mekanisme, Jual Beli, Ekonomi Islam, Pasar Mardika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Jual beli dalam masyarakat merupakan suatu kegiatan rutinitas 

yang dilakukan setiap saat oleh semua orang. Namun jual beli yang benar 

menurut syariat Islam belum tentu saja semua umat Islam melakukannya. 

Bahkan ada juga yang sama sekali tidak mengetahui tentang ketentuan 

yang diatur oleh syariat Islam dalam hal jual membeli ( Bisnis). Islam juga 

menjadi hukum yang mengikat. Bukan hanya hukum dan peraturan 

tentang interaksi manusia dengan Tuhannya, namun mengenai bagaimana 

berinteraksi dengan manusia lain. Manusia, diatur, diarahkan dan 

bertindak sesuai nilai-nilai ke-Islaman. Islam menjadikan Al-qur’an 

sebagai sumber wajib yang pertama yang merupakan perintah Allah SWT, 

dan  yang kedua al- hadits atau sunnah yang merupakan perilaku Nabi 

Muhammad SAW. Apapun interaksi manusia, baik secara spiritual 

maupun moral, maka sumbernya Al-qur’an dan Hadist. Termasuk 

perbuatan manusia (Mukallaf). 1 

Dalam Al-Qur’an, Hadits dan sumber-sumber hukum Islam yang 

banyak memberikan contoh atau mengatur bisnis yang benar menurut 

Islam. Tidak hanya untuk penjual tetapi juga untuk pembeli. Sekarang ini 

                                                           
1
 Holle, M. (2022)  HUKUM TAKLIF / MUKALLAF  DALAM BISNIS. Amal Jurnal 

Ekonomi Syariah, 3(01)..h.19. 



2 
 

 
 

lebih banyak penjual yang mengutamakan keuntungan individu tanpa 

berpedoman pada ketentuan hukum Islam. Mereka hanya mencari 

keuntungan duniawi begitu saja. Tanpa mengharapkan barokah  dari apa 

yang sudah dikerjakan. Oleh sebab itu aspek muamalah menjadi penting 

sebagai perwujudan tuntutan pada setiap masa dan dimanapun berada. 

Dengan demikian sudah selayaknya aspek muamalah diselesaikan secara 

tuntas sesuai dengan tuntunan syariat Islam agar tidak terjadi perselisihan 

dan penyimpangan dalam kehidupan sosial masyarakat. Aspek terpenting 

dalam dalam kehidupan sosial adalah yang berkaitan dengan jual beli.  

Jual beli adalah tukar menukar benda atau barang yang mempunyai 

manfaat atas dasar kerelaan dan kesepakatan bersama serta sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan dalam syariat islam. Jual beli pada 

dasarnya diperbolehkan oleh ajaran Islam, kebolehan ini berdasarkan 

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah An-nisa’ 4: 29 yaitu: 

                             

                            

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan cara 

jual beli yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu, dan 

janganlah kamu membunuh dirimu sendiri. Sesungguhnya Allah maha 

penyayang kepadamu.”
2
 

Maksud dari ayat di atas bagaimana pembagian harta, pembagian 

harta adalah milik bersama tidak boleh diambil dengan cara yang batil. 

                                                           
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an dan 

Terjemahannya ( Bandung : CV Penerbit J-ART,   2005 ) h. 122 
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Batil adalah mengikuti jalan yang salah atau tidak mengikuti jalan yang 

benar.
3
 Selain dilarang melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan 

dengan hukum Islam, transaksi tersebut harus sesuai dengan ketentuan 

hukum Islam. sesuai dengan ketentuan hukum Islam yang dimaksud 

adalah memenuhi syarat, rukun, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 

jual beli, sehingga jika syarat dan rukun tersebut tidak terpenuhi, berarti 

tidak sesuai dengan kehendak syara’. 

 Dalam jual beli hal penting yang harus diperhatikan adalah 

mencari barang yang halal dan dengan cara yang halal pula. Bersih dari 

segala sifat yang dapat merusak jual beli, seperti penipuan, pencurian, 

pemerasan, riba dan lain sebagainya. Jual beli selalu memainkan peran 

penting dalam kehidupan ekonomi dan sosial semua orang sepanjang masa 

dan dari berbagai lapisan masyarakat. Sejak awal agama Islam telah 

membolehkan atau memperbolehkan pelaksanaan jual beli, Allah telah 

menghalalkan jual beli, yaitu pelaksanaan jual beli sesuai dengan aturan, 

atau batasannya. Praktek jual beli harus terbuka dan tidak mengandung 

unsur penipuan, sehingga kesepakatan juga harus jelas. Untuk 

mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan baik dari penjual maupun 

pembeli, maka syarat-syarat perjanjian harus dipenuhi. Hukum jual beli 

pada dasarnya diperbolehkan oleh ajaran agama Islam sepanjang tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi 

Wassalam sendiri semasa hidupnya juga tidak lepas dari jual beli. Hukum 

                                                           
3 
Hamka, Tafsir Al-Azhar ( Singapura: Pustaka Nasional, 1889), h.1175 
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jual beli telah berkembang dan berubah sesuai dengan kemajuan 

kehidupan manusia. Oleh karena itu “Aturan Allah yang terkandung dalam 

Al-Qur'an tidak mencakup semua aspek perkembangan yang berubah." 

Dalam perkembangan saat ini, terdapat berbagai macam 

Mekanisme Jual Beli yang terjadi di sela-sela kehidupan kita, salah 

satunya adalah Jual Beli Bawang Merah di Pasar Mardika Kota Ambon. 

Pasar mardika merupakan salah satu tempat yang penting bagi masyarakat 

kota Ambon. dimana pasar mardika merupakan tempat perdagangan dan 

transaksi terjadi sejak dari awal pasar mardika beroperasi. Pasar mardika 

terletak dibagian utara kota Ambon, tepatnya dekat dengan berbagai 

fasilitas kota seperti Terminal, Pelabuhan, dan kantor-kantor 

Pemerintahan. Pasar mardika beroperasi, sehingga membuat bisnis bagi 

para pedagang untuk mengambil keuntungan.  

Namun disisi lain peneliti melihat bahwa dalam praktek Jual Beli 

Bawang Merah dalam mengambil keuntungan masih terdapat dua orang 

pedagang yang tidak menerapkan hukum jual beli itu sendiri, seperti 

mengurangi takaran dan timbangan, tidak meberitahu cacat/kekurangan 

dari bawang merah yang dijual dan tidak menepati janji sesuai 

kesepakatan yang telah dibuat oleh kedua belah pihak. Dalam hal ini 

penting bagi peneliti untuk melakukan penelitian dan membalas 

permasalahan yang muncul serta mengkaji masalah yang berjudul: 

Analisis Mekanisme Jual Beli Bawang Merah Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam di Pasar Mardika Kota Ambon. 
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B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana Mekanisme Jual Beli Bawang Merah di Pasar Mardika 

Kota Ambon ? 

b. Bagaimana Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Mekanisme Jual 

Beli Bawang Merah di Pasar Mardika Kota Ambon ? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka Peneliti 

membatasi masalah penelitian yang hanya berfokus pada Mekanisme 

Jual Beli Bawang Merah di Pasar Mardika Kota Ambon, yang 

berdasarkan pada Prinsip Nubuwwuah yang terdiri dari Sifat-sifat Nabi 

dalam bertransaksi yaitu Sidiq, Amanah  dan Tabliq. Alasan saya 

mengambil 3 sifat tersebut karena sifat tersebut merupakan sifat-sifat 

wajib yang ada pada Rasulullah SAW dalam bertransaksi, yang perlu 

kita terapkan dalam kehidupan kita sehari-hari. 

C.  Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Mekanisme Jual Beli Bawang Merah di Pasar 

Mardika Kota Ambon. 

b. Untuk Mengetahui Pandangan Ekonomi Islam Terhadap 

Mekanisme Jual Beli Bawang Merah di Pasar Mardika Kota 

Ambon.  
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi 

bagi perkembangan Ekonomi Islam khususnya bagi para pelaku 

muamalah jual beli khususnya jual beli bawang merah. 

b. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat menjadi sarana dan 

referensi dalam pelaksanaan transaksi jual beli yang sesuai syariat 

Islam di kalangan masyarakat umum, khususnya bagi penjual dan 

pembeli yang ada di Pasar Mardika kota Ambon. 

D. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini agar lebih 

terarah, maka peneliti memberikan definisi operasional dari judul 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, adapun definisi 

operasionalnya adalah sebagai berikut: Analisis Mekanisme Jual Beli 

Bawang Merah dalam Perspektif Ekonomi Islam di Pasar Mardika Kota 

Ambon. 

a. Mekanisme adalah tata cara yang dilakukan atau suatu proses 

pelaksanaan kegiatan yang terjadi di pasar mardika, dimana para 

pedagang melakukan jual beli yaitu dengan jual beli langsung dan 

menjualnya lewat online (Makeplace) dan cara penjual menetapkan 

ukuran/takaran itu dengan cara menimbang dan menakarnya sesuai 

permintaan konsumen. 

b. Jual beli adalah salah satu bentuk transaksi perdagangan yang terjadi di 

pasar mardika, dimana masih terdapat beberapa pedagang yang curang 
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dalam melakukan takaran dan timbangan, tidak menepati janji serta 

tidak memberitahu pembeli tentang kekurangan dari bawang merah 

yang dijual.  

c. Ekonomi Islam adalah perilaku seseorang dalam setiap kegiatan 

ekonomi baik konsumsi, produksi, maupun distribusi berdasarkan 

tuntunan hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadist. 

d. Pasar Mardika merupakan salah satu tempat yang penting bagi 

masyarakat kota Ambon, dimana Pasar Mardika merupakan tempat 

perdagangan dan transaksi yang terjadi sejak awal pasar mardika 

beroperasi, pasar mardika terletak di bagian utara kota ambon, tepatnya 

dekat dengan fasilitas kota seperti: Terminal, pelabuhan, dan kantor-

kantor Pemerintahan.  
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Untuk 

memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk peneliti 

dapat mengetahui dan menggambarkan secara jelas serta menggali data 

sebanyak mungkin terhadap apa yang terjadi di lokasi penelitian yaitu 

Analisis Mekanisme Jual Beli Bawang Merah Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam di Pasar Mardika Kota Ambon. 

B. Lokasi  Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di pasar 

mardika kota ambon dengan pertimbangan bahwa lokasi  tersebut  

merupakan salah satu tempat pembelian bawang merah dari berbagai 

kalangan masyarakat. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan selama ± 1 bulan setelah proposal ini 

diseminarkan. 
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C. Sumber data 

1. Data primer diperoleh dari hasil penelitian lapangan, pada saat 

melakukan wawancara dengan informan dan observasi lapangan secara 

langsung. 

2. Data sekunder diperoleh dari hasil kepustakaan seperti buku, karya 

ilmiah, jurnal dan kepustakaan lain yang berkaitan dengan judul 

penelitian.  

D. Informan  

Informan penelitian adalah orang-orang yang diharapkan 

memahami dengan jelas masalah yang akan diteliti dan mampu 

memberikan informasi tersebut kepada peneliti dalam rangka menyusun 

hasil penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah 5 orang penjual 

bawang merah dan 5 orang pembeli bawang merah di pasar mardika kota 

Ambon. 

E. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi ( pengamatan) 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang digunakan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang akan 

diselidiki. Dalam teknik pengumpulan data  dengan observasi ini  

peneliti menggunakan observasi  non partisipan (observasi tidak 

berpartisipasi) dalam teknik ini peneliti hanya sebagai pengamat tanpa 

terlibat langsung dengan kegiatan orang-orang yang akan diamati. 

peneliti mengamati bagaimana perilaku masyarakat dalam  praktik jual 
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beli, kemudian mencatat, menganalisis kemudian dapat membuat 

kesimpulan .  

2. Wawancara 

 Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi lisan atau 

pendapat secara langsung dari seseorang atau informan. Teknik 

wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh 

informasi tentang Mekanisme Jual Beli Bawang Merah Dalam 

perspektif Ekonomi Islam di Pasar Mardika kota Ambon. 

3. Dokumentasi 

 Tujuan dokumentasi ini adalah agar peneliti mencari sumber 

data selain wawancara dan observasi yang berkaitan dengan masalah 

yang dibahas. Seperti, laporan kegiatan, foto-foto, dan sumber-sumber 

ilmiah lainnya.  

F. Teknik analisis data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Menurut Sudijono dalam 

Mardalis, analisis data deskriptif adalah menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan atau 

generalisasi yang berlaku umum.
1
  Analisis deskriptif yang digunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan Huberman sebagai 

berikut:  

                                                           
1 

Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006).  h. 21. 
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a. Reduksi data 

Mereduksi data adalah meringkas, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola, 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
2
 

b. Display data 

Display Data adalah pendeskripsian dari sekumpulan informasi 

yang tersusun untuk memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penyajian data dengan 

menggunakan metode kualitatif, data disajikan dalam bentuk teks 

naratif. Penyajiannya juga bisa dalam bentuk tabel atau bagan dan 

sejenisnya. 

c. Penarikan Kesimpulan.  

Penarikkan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dalam 

melakukan analisis data, Kesimpulan yang dihasilkan berupa 

interpretasi aktivitas, yaitu menemukan makna dari data yang telah 

disajikan. Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara 

berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling berkaitan. 

Selanjutnya data yang telah dianalisis dijelaskan dan diinterpretasikan 

dalam bentuk kata-kata untuk menggambarkan fakta di lapangan, 

                                                           
2 

Sulistyaningsih, Metodologi Penelitian Kebidanan Kuantitatif-Kualitatif, (Edisi.I; 

Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011).  h. 163. 
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memberikan pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang kemudian diambil intisarinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap 

Mekanisme Jual Beli Bawang Merah di Pasar Mardika Kota Ambon 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam sebagai berikut : 

1. Mekanisme Jual Beli Bawang Merah yang dilakukan oleh pedagang di 

Pasar Mardika Kota Ambon, secara umum disimpulkan bahwa cara 

penjual menetapkan ukuran/takaran yaitu dengan cara menimbang dan 

menakarnya sesuai permintaan konsumen dan  menjualnya secara 

langsung dan menjualnya lewat online (marketplace), dari 5 informan 

penjual bawang merah terdapat 3 informan yang menjual bawang merah 

dengan jual beli langsung sedangkan 2 informan lainya menjualnya secara 

langsung dan menjualnya lewat Online melalui (Marketplace).  

2. Pandangan Ekonomi Islam terhadap Mekanisme Jual Beli Bawang Merah 

di Pasar Mardika Kota Ambon, dapat disimpukan bahwa perilaku 

pedagang di Pasar Mardika Kota Ambon dalam menjalankan bisnis atau 

berdagang belum sepenuhnya mengedepankan konsep-konsep Etika Bisnis 

Islam yang berdasarkan pada sifat-sifat Nabi dalam berbisnis, yang 

meliputi: 

(1). Sifat Sidiq/ kejujuran yang diwujudkan para pedagang meliputi jujur 

dalam menetapkan takaran dan timbangan dan menjelaskan tentang 

kelebihan dan kekurangan bawang merah yang dijual, dari 5 Informan 
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penjual Bawang Merah 3 pedagang telah menerapkan sifat tersebut dan 2 

pedagang lainya tidak menerapkan sifat tersebut.  

(2).  Sifat Amanah/ pertanggungjawaban  yang diwujudkan para pedagang 

melalui saling menepati janji, 3 pedagang menepati janji, sedangkan 2 

pedagang lainya kadang-kadang tidak menepati janji. Sifat Amanah yang 

diwujudkan pedagang melalui tanggungjawab terhadap kualitas barang 

agar tidak mendapat komplen terhadap kualitas bawang merah yang dijual. 

3 pedagang tidak mendapat komplain, sedangkan 2 lainya mendapat 

komplain. 

(3).Tabligh/komunikasi yang diwujudkan pedagang melalui 

menyampaikan keungulan dari kualitas bawang yang dijual sehingga 

membuat para pembeli tertarik dan juga mempomisikan dagangannya 

melalui (marketplace). 5 pedagang telah mewujudkan sifat tersebut. Sifat 

amanah juga diwujudkan melalui bersikap ramah,sopan, baik dan sabar 

kepada pembeli dan seluruh pedagang berusaha memberikan pelayanan 

yang optimal kepada pembeli dan komunikasi yang ramah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

dijelaskan diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan 

memberikan manfaat  bagi pihak-pihak lain, yang atas hasil penelitian ini. 

Adapun saran yang disampaikan peneliti sebagai berikut:  

1. Pedagang di Pasar  Mardika Kota Ambon diharapkan dalam menjalankan 

bisnisnya harus memegang teguh nilai-nilai atau aturan yang telah 
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ditetapkan oleh syariat Islam baik dalam kondisi apapun. Hal tersebut 

dikarenakan bisnis yang didasari dengan Etika Bisnis Islam, akan 

mendatangkan keuntungan berupa meteri dan juga mendatangkan 

keuntungan yang Barokah dari  Rizki yang didapatkan. 

2. Penulis masih menyadari bahwa hasil penelitian ini masih banyak 

kekurangan dan kesalahan dalam penulisan untuk itu diharapkan pada 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih 

mendalam mengenai Mekanisme Jual Beli Bawang Merah dalam 

Perspektif Ekonomi Islam.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   :   

TTL   : 

Pekerjaan   :   

Jenis Kelamin  :  

Lama berdagang : 

Pendidikan terakhir : 

Tanggal Wawancara  :   

 

WAWANCARA DENGAN PENJUAL : 

1. Bagaimana cara anda menetapkan ukuran/ takaran ketika menjual 

Bawang Merah anda? 

2. Bagaimana mekanisme jual beli yang anda lakukan, apakah anda 

menjualnya secara langsung atau menjualnya lewat online? 

3. Apakah anda berlaku jujur terhadap semua pembeli? bagaimana cara 

anda melakukannya? 

4. Apakah Anda memberitahu Pembeli tentang kelebihan dan 

kekurangan Bawang Merah yang Anda jual ?  

5. Apakah anda selalu memenuhi barang bawang merah pesanaan 

pembeli sesuai kesepakatan?  

6. Apakah ada pembeli yang komplain terhadap kualitas bawang merah 

yang anda jual ? 

7. Bagaimana cara anda mempromosikan dangangan anda sehinggah 

pembeli tertarik degan bawang Merah anda? 

8. Bagaimana cara anda berkomunikasi atau berbicara dengan pembeli? 

WAWANCARA DENGAN PEMBELI : 

1. Bagaimana cara penjual menetapkan ukuran/ takaran ketika menjual 

bawang merah? 

2. Apakah penjual berlaku jujur terhadap anda? bagaimana cara dia 

melakukannya? 



 
 

 
 

3. Apakah  penjual memberitahu anda tentang kelebihan dan kekurangan  

bawang merah yang dia dijual atau tidak? 

4. Apakah penjual selalu memenuhi pesanaan anda sesuai kesepakatan? 

5. Anda pernah komplen tentang kualitas bawang merah yang dijual atau 

tidak ?  

6. Apa yang membuat anda tertarik untuk mau membeli ditempat 

tersebut? 

7. Bagaimana pelayanan yang anda dapatkan keitka membeli bawang 

merah, apakah penjual tersebut melayani anda dengan ramah atau 

tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

             Wawancara dengan Informan Penjual Bawang Merah di Pasar Mardika 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Wawancara dengan Informan Pembeli Bawang Merah di Pasar Mardika  

 



 
 

 

lAMPIRAN 

  Hasil Wawancara Penjual dan Pembeli Terkait Penetapan Ukuran/Takaran 

Nama Pertanyaan Hasil Wawancara dengan Penjual 

Ibu Samsia 1. Bagaimana cara anda 

menenetapkan 

ukuran/takaran ketika 

menjual bawang merah? 

2. Bagaimana mekanisme 

jual beli yang anda 

lakukan, apakah anda 

menjualnya secara 

langsung atau 

menjualnya lewat online? 

3. Apakah terdapat 

perbedaan pada 

mekanisme jual beli 

bawang merah yang 

belum di bersihkan 

tangkainya dengan 

bawang yang sudah 

dibersihkan kulitnya? 

1. “cara saya menetapkan ukuran atau 

takakaran yaitu dengan cara 

menimbang dan menkarnya sesuai 

dengan permintaan konsumen. 

Misalnya kalau ada konsumen 

yang  beli dengan harga lima ribu 

atau sepuluh ribu  maka  saya akan 

menakarnya sesuai dengan harga 

tersebut.” 

2. “Mekanisme jual beli yang saya 

lakukan yaitu hanya menjualnya 

secara langsung.” 

3. “Iya tentu mempunyai perbedaan 

baik dari segi harga maupun 

kualitasnya. Kalau bawang yang 

masih ditangkainya lebih sdikit 

murah karna belum dibersikan. 

Sedangkan bawang yang sudah 

dibersihkan, kuliitnya kualiastnya 

lebih bagus dan segar-segar.” 

Ibu Arsya  1. “Biasanya saya melakukanya 

dengan cara menimbang dan 

menakarnya sesuai dengan yang 

pembeli beli.” 

2. “Iya, saya hanya menjualnya secara 

langsung, agar pembeli dapat 

melihat langsung kualitas dari 

bawang yang saya jual.”  

3. “Iya ada perbedaan, kalau bawang 

yang masih ditangkainya lebih 

murah dibandingkan dengan 

bawang yang sudah dibersikan dari 

kulitnya.” 

Ibu Diana  1. “Ya, kalau saya sendirin biasanya 

dengan cara menimbang dan 

menakarnya susuai permintaan 

konsumen, namun jika ada 

konsumen yang membeli dengan 

ukuran seperempat maka saya akan 

menjualnya sesuai dengan yang 

pembeli tersebut minta.” 



 
 

 

2. ”Saya hanya menjualnya secara 

langsung.” 

3. “Tentu mempunyai perbedaan baik 

dari segi harganya maupun 

kualitasnya ,bawang merah yang 

masih di tangkainya lebih sedikit 

murah dibandingkan dengan 

bawang merah yang sudah 

dibersihkan dari tangkainya.” 

Ibu Fitria  1. “Saya menetapkan ukuran atau 

takaran yaitu dengan cara 

menimbang dan menakar sesuai 

kemauan pembeli.” 

2. ”Saya menjualnya secara langsung 

dan menjualnya lewat online 

melalui marketplace.” 

3. “jelas ada perbedaan pasaran harga 

antara bawang merah yang yang 

masih di tangkainya dan yang 

sudah di bersihkan, kalau bawang 

yang ada tangkainya harganya 

sedikit lebih murah, dibandingkan 

dengan bawang merah yang sudah 

di bersihkan kulitnya.” 

Ibu Salbia  1. “Dengan cara menimbang dan 

menakarnya sesuai dengan 

keinginan pembeli.” 

2. “Saya menjualnya secara langsung 

dan menjualnya melalui online, 

sebab keduanya mempunyai 

peluang keuntungan yang hampir 

sama.” 

3. Iya ada perbedaan baik dari segi 

kualitas maupun harganya.” 

Sukriyanti Bagaimana cara penjual 

menetapkan 

ukuran/takaran ketika 

menjual bawang merah ? 

“Pada  saat saya  membeli bawang 

merah kepada Ibu Samsia beliau 

melakukannya dengan cara 

menimbang dan  menakarnya 

sesuai dengan kadar harga yang 

saya beli.” 

Arbaiya   “Waktu saya membeli bawang 

merah di Ibu Arsya beliau 

melakukannya dengan cara 

menimbang.” 

Ratri  “Pada saat  saya membeli bawang 

merah di ibu Diana beliau 



 
 

 

menetapkanya  dengan cara 

menimbang. Beberapa hari yang 

lalu, saya membeli bawang marah 

setengah kilo di ibu diana dan 

beliau menimbang nya setengah 

kilo sesuai dengan bawang yang 

saya beli.” 

Wanda   “Beliau Melakukanya dengan cara 

menimbang dan mekarnya sesuai 

dengan harga dari bawang yang 

saya beli.” 

Ella  “Saya kan sering beli bawang dan 

pada saat saya membeli bawang 

penjual melakukannya dengan cara 

menimbang dan menakarnya sesuai 

permintaan saya, termaksud Ibu 

Salbia.” 

 

                Hasil Wawancara Penjual dan Pembeli Terkait Sifat Sidiq  

Nama  Pertanyaan Hasil 

Ibu Samsia 1. Apakah anda berlaku 

jujur terhadap semua 

pembeli? bagaiman 

cara anda 

melakukanya? 

2. Apakah anda 

memberitahu pembeli 

tentang kelebihan dan 

kekurangan bawang 

merah yang anda jual? 

1. “Alhamdulillah saya jujur terhadap 

semua pembeli, karena sifat jujur ini 

akan melahirkan kepercayan antara 

saya degan si pembeli,  dan cara 

saya berlaku jujur yaitu dengan tidak 

mengurangi takaran maupun 

timbangan, memberitahu cacat dari 

bawang merah yang saya jual dan 

seimbang dalam menetapkan harga.” 

2. “Saya memberitahu pembeli tentang 

kekurangan dari bawang merah yang 

saya jual kalau ada cacat, saya harus 

jelaskan dimana letak cacatnya dan 

kalau saya pribadi biasa kalau ada 

barang yang cacat saya letakan 

terpisah dari yang bagus agar 

pembeli merasa tidak dibohongi.” 

Ibu Arsya  1. “Iya saya jujur kepada semua 

pembeli, alasanya karena kesuksesan 

dan keberuntungan pedagang itu 

terletak pada gimana dia 

menerapkan sikap jujur  agar 

pelanggan betul-betul percaya dan 

cara saya berlaku jujur kepada 

pembeli yaitu dengan memberitahu 



 
 

 

pembeli tentang cacat/kekurangan 

dari bawang merah yang saya jual. 

Dan adil dalam menimbang.” 

2. “Saya memberitahu pembeli tentang 

kekurangan dan kelebihan  bawang 

merah yang saya jual, agar pembeli 

tidak merasa kecewa dan sakit hati 

ketika membeli bawang saya.” 

Ibu Diana  1. “Alhamdulillah jujur, Kalau menurut 

saya pribadi dalam berdagang perlu 

jujur, alasannya karna jujur 

merupakan salah satu  hal yang 

sangat penting dalam berbisnis yang 

harus  dimiliki oleh setiap orang, dan 

cara saya berlaku jujur yaitu dengan 

tidak menyebunyikan cacat dari 

barang yang saya jual dan jujur 

dalam hal menimbang.” 

2. “Saya memberitahu pembeli tentang 

kelebihan dan kekurangan dari 

bawang merah yang saya jual.” 

Ibu  

Fitria  

 1. “Iya jujur, dengan cara tidak 

mengurangi takaran maupun 

timbangan.” 

2. “Saya memberitahu pembeli 

mengenai cacat/kekurangan dari 

bawang merah  yang saya jual.” 

Ibu salbia  1. “Iya jujur, dengan tidak mengurangi 

takaran dan timbangan.” 

2. “Saya memberitahu pembeli tentang 

kekurangan bawang merah yang 

saya jual.” 

Sukriyanti 1. Apakah penjual berlaku 

jujur terhadap anda? 

Bagaiman cara dia 

melakukannya? 

2. Apakah penjual 

memberitahu anda 

tentang kelebihan dan 

kekurangan bawang 

merah yang dijual atau 

tidak? 

1.  “Terkait dengan kejujuran insya 

Allah sudah jujur, karena biasanya 

jika saya sedang membeli bawang 

merah ada sebagian penjual yang 

menakarnya didepan saya artinya 

mengizinkan saya untuk melihat 

jarum timbangannya, salah satunya 

di Ibu Samsia. 

2. “Beliau memberitahu saya tentang 

kelebihan dan kekurangan bawang 

merah yang dijual.” 



 
 

 

Arbaiya   1. “Alhamdulilah beliau jujur, dengan 

cara tidak mengurangi takaran dan 

timbangan dan beliau juga seimbang 

bagitu dalam menetapkan harga.” 

2. “Beliau memberitahu saya tentang 

tentang kekurangan/cacat dari 

bawang merah yang beliau jual. 

Ratri  1. “Iya beliau jujur, cara beliau berlaku 

jujur kepada saya yaitu dengan tidak 

mengurangi timbangan dan 

seimbang dalam menetapkan harga.” 

2. “Beliau memberitahu saya tentang 

kekurangan dari bawang merah yang 

beliau jual.” 

Wanda   1. “Tidak jujur dalam menakar, 

kemarinkan saya beli bawang merah 

satu kilo di Ibu Fitri tapi pas saya 

pulang, saya menimbangnya  tidak 

sampai satu kilo hal ini membuat 

saya kecewa sehinggah ketika saya 

hendak beli bawang saya meminta 

penjualnya menimbangnnya didepan 

saya karna saya takut hal serupa 

terjadi lagi dan beliau juga tidak 

seimbang dalam menetapkan harga.” 

2. ”Beliau tidak jujur terhadap kualitas 

atau kekurangan dari bawang merah 

yang dijual.” 

Ella  1. “Beliau kurang jujur menurut saya 

sebab tidak ada transparansi antara 

beliau dengan saya saat bertransaksi 

bawang merah dalam hal menakar 

timbangan, saya pernah membeli 

bawang merah sebanyak 2 kilo pada 

beliau namun saat menimbang beliau 

tidak menunjukan kepada saya 

takaran pada timbangan, akhirnya 

setelah pulang saya menimbang 

kembali bawang merah tersebut 

namun kurang satu ons, hal ini yang 

membuat saya tidak lagi membeli 

bawang merah kepada beliau dan 

beliau juga tidak seimbang dalam 

menetapkan harga.” 

2.  “Beliau tidak memberitahu saya 

kekurangan dari bawang merah yang 



 
 

 

beliau jual .” 

 

 

             Hasil Wawancara Penjual dan Pembeli Terkait Sifat Amanah  

Nama  Pertanyaan Hasil  

Ibu Samsia 1. Apakah anda selalu 

memenuhi bawang 

merah pesanan pembeli 

sesuai kesepakatan? 

2. Apakah ada pembeli 

yang komplen terhadap 

kualitas bawang merah 

yang dijual atau tidak? 

1.  “Saya tidak menjual bawang secara 

online, namun jika ada pembeli yang 

memesan bawang kepada saya 

secara langsung maka saya akan 

memenuhi bawang merah pesanan 

pembeli tadi sesuai kesepakatan.” 

2. “Selama ini belum pernah ada yang 

komplain terhadap kualitas dari 

bawang merah yang saya jual.” 

Ibu Arsya  1. “Alhamdulilah saya memenuhi 

pesanan pembeli sesuai 

kesepakatan.” 

2. “Tidak ada yang komplain terhadap 

kualitas bawang yang saya jual 

karena selama ini saya selalu 

menjual bawang merah yang bagus-

bagus, sehinggah tidak ada pembeli 

yang komplain terhadap kualitas 

bawang merah yang saya jual.” 

Ibu Diana  1. “Jujur ya, sebanarnya saya tidak 

menjual bawang secara online 

namun ada beberpa pembeli yang 

datang ketempat saya langsung 

untuk memesan bawang kepada saya 

dan alhamdulillah saya selalu 

memenuhi bawang merah 

pesanannya sesuai kesepakatan.” 

2.  “Selama ini belum pernah ada yang 

komplain terhadap kualitas dari 

bawang merah yang saya jual, 

mereka juga bisa nilai sendiri 

bawang merah yang saya jual itu 

selalu berkualitas dan kalau ada 

bawang yang rusak aau cacat saya 

akan pisahkan dengan bawang yang 

bagus.”  

Ibu   1. “Kadang-kadan saya tidak menepati 

janji.” 



 
 

 

Fitria  2. ”Pernah ada yang komplain tentang 

kualitas bawang merah yang saya 

jual.” 

Ibu Salbia  1. “Kadang-kadang saya tidak 

memenuhi pesanan pembeli sesuai 

kesepakatan.” 

2. “Pernah ada yang komplain.” 

Sukriyanti 1. Apakah penjual selalu 

memenuhi bawang 

merah pesanan anda 

sesuai kesepakatan? 

2. Apakah anda pernah 

komplen tentang 

kualitas bawang merah 

yang dijual atau tidak? 

1.  “Saya pernah membeli bawang 

merah di Ibu Samsia beliau 

smemenuhi bawang merah pesanan 

saya sesuai kesepakatan.” Dan 

“Kalau soal komplain saya tidak 

pernah komplain terhadap kualitas 

bawang merah yang dijual.” 

Arbaiya  
 

1. “Saya sudah beberapa kali membeli 

bawang merah di ibu Diana dan 

beliau selalu memenuhi bawang 

merah pesanan saya sesuai 

kesepakatan.” 

2. ”Saya tidak pernah komplain 

terhadap kualitas bawang merah 

yang beliau jual.” 

Ratri 
 

1. “Pada saat saya membeli bawang di 

ibu Arsya, beliau selalu memenuhi 

pesanan saya sesuai kesepakatan.”  

2. “Kalau soal komplain saya belum 

pernah komplain terhadap kualitas 

bawang merah yang dijual oleh Ibu 

Arsya maupun pedagang bawang 

merah lainya.” 

Wanda   1. “Beliau Tidak memenuhi bawang 

merah pesanan saya sesuai 

kesepakatan.” 

2. ”Saya pernah komplain terhadap 

kualitas bawang merah yang dijual 

oleh ibu Fitria karna bawang merah 

yang dijual kuarang bagus.” 

Ella  
1. “Pada saat saya membeli bawang 

merah di Ibu Salbia beliau tidak 

memenuhi pesanan saya sesuai 

kesepakatan.” Dan “Saya pernah 

komplain terhadap kualitas bawang 

merah yang dijual oleh Ibu Salbia, 

karna bawang yang dijual sudah ada 

yang mulai rusak.” 



 
 

 

 

 

 

  Hasil Wawancara Penjual dan Pembeli Terkait Sifat Tabliq 

Nama  Pertanyaan Hasil  

Ibu Samsia 1. Bagaimana cara anda 

mempromosikan 

dagangan anda 

sehinggah pembeli 

tertarik dengan bawang 

merah anda? 

2. Bagaimana cara anda 

berkomunikasi atau 

berbicara dengan 

pembeli? 

1. “Saya mempromosikan dagangan 

saya yaitu dengan memberikan  

informasi yang jelas kepada pembeli 

tentang kualitas bawang merah yang 

saya jual.” 

2. “Cara saya berbicara dengan 

pembeli yaitu dengan bahasa yang 

ramah dan sopan agar pembeli 

merasa nyaman ketika membeli 

bawang di saya.” 

Ibu Arsya  1. “Cara mempromosikan dagangan 

saya yaitu dengan memberitahu 

pembeli  mengenai kualitas dari 

bawang merah yang saya jual, mulai 

dari kapan saya beli dan dari mana 

saya beli sehingga membuat para 

pembeli tertarik untuk membeli 

dagangan saya.” 

2. “Cara saya berkomunikasi dengan 

pembeli adalah dengan bahasa yang 

baik dan sopan. 

Ibu Diana  1. “Saya mempromosikan dagangan 

saya dengan menjelaskan secara 

detail dari kualitas bawang merah 

yang saya jual agar pembeli tidak 

kecewa ketika membeli bawang 

saya.” 

2. “Cara saya berbicara dengan 

pembeli yaitu dengan bahasa yang 

sopan dan ramah.” 

Ibu  

Fitria  

 1. “Dengan cara memberitahu pembeli 

tentang kualitas bawang merah yang 

saya jual.” 

2. “Cara saya berbicara dengan 

pembeli yaitu dengan  bahasa yang 

sopan dan ramah.” 

Ibu Salbia  1.  “Yaitu dengan menjelasakan  

kualitas bawang yang saya jual.” 



 
 

 

Dan “Cara saya berbicara dengan 

pembeli yaitu dengan bahasa yang 

sopan dan ramah agar pembeli 

merasa nyaman ketika membeli 

bawang merah disaya.” 

Sukriyanti 1. Apa yang membuat 

anda tertarik untuk 

membeli ditempat 

tersebut? 

2. Bagaimana bentuk 

pelayanan yang anda 

dapatkan ketika 

membeli bawang 

merah, apakah penjual 

tersebut melayani anda 

dengan ramah atau 

tidak. 

1.  “Saya tertarik membeli bawang di 

Ibu Samsia kerena beliau menjual 

bawang yang segar-segar, serta 

seimbang dalam menetapkan harga.” 

2. “Pada saat saya membeli bawang 

merah di Ibu Samsia,  beliau 

melayani saya dengan baik dan 

ramah.” 

Arbaiya   1. “yang membuat saya tertarik 

membeli ditempatnya ibu Arsya 

Karena kualitas bawang merah yang 

dijual bagus dan segar.” 

2. ”Beliau sangat ramah terhadap saya 

dan juga pembeli lainnya.” 

Ratri  1. “Selain kualitas bawang merah yang 

dijual bagus, beliau juga sering 

memberi saya tambahan bawang 

merah.” 

2. “Alhamdulillah beliau  sangat ramah 

kepada saya dan bukan cuman saya 

tetapi beliau juga sangat baik dan 

ramah terhadap semua pembeli.” 

Wanda   1. “Selain saya membeli bawang di Ibu 

Fitria, yang membuat saya tertarik 

untuk membeli ditempat tersebut 

karena kualitas bawang yang dijual 

bagus dan masih segar.” 

2. “Beliau orangnya ramah.” 

Ella  1.  “Biasanya yang membuat saya 

tertarik untuk membeli ditempat 

tersebut karena bawang yang dijual 

bagus dan segar.” 

2. “Kalau soal keramahan menurut 

saya Ibu  Salbia  orangnya ramah 

dan baik namun sayangnya beliau 



 
 

 

kurang jujur.”   
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